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ABSTRAK

Subsistem agribisnis usahatani merupakan kajian yang mempelajari tentang
bagaimana metode yang digunakan oleh seorang petani dalam mengelola faktor-
faktor produksi. Petani Singkong di Kecamatan Sukorejo memiliki dua sisi dalam
perlakuan hasil usahataninya. Pertama, menjual hasil usahatani singkong secara
langsung. Kedua, petani melakukan pengolahan. Salah satu cara mempertahankan
kualitas singkong adalah dengan proses pengolahan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efisiensi usahatani dan mengetahui nilai tambah dari
pengolahan tape singkong pada subsistem agribisnis singkong. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan. Waktu pelaksanaan
penelitian ini dimulai pada bulan November 2022 — Desember 2022. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif Metode
pengambilan sampel dilakukan dengan cara metode Sensus Sampling,
Pengumpulan data primer diperoleh melalui wawancara, kuesioner, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperolah dari sumber-sumber ilmiah
seperti buku, jurnal dan penelitian lainnya. Pendapatan rata-rata petani singkong di
Kecamatan Sukorejo adalah sebesar Rp. 20.020.543,74/Ha/MT dengan penerimaan
Rp. 29.817.347,98/Ha/MT dan biaya produksi usahatani sebesar Rp. 9.796.804,25
serta dengan R/C Ratio sebesar 3,04. Nilai tambah yang diperoleh dari olahan
singkong menjadi tape singkong di Kecamatan Sukorejo adalah sebesar Rp.
6.377,47/kg, dengan rasio nilai tambah sebesar 63,77% Sistem pemasaran tape
singkong di Kecamatan Sukorejo terdiri dari ke konsumen secara langsung dan
pengolah tingkat lanjut.

Kata Kunci: Subsistem, Agribisnis, Usahatani, Pengolahan

ABSTRACT

The farming agribusiness subsystem is a study that studies the methods used by
a farmer in managing the factors of production. Cassava farmers in Sukorejo
District have two sides in the treatment of their farming results. First, selling
cassava farming results directly. Second, farmers do the processing. One way to
maintain the quality of cassava is by processing it. The purpose of this study was to
determine the efficiency of farming and find out the added value of cassava tape
processing in the cassava agribusiness subsystem. The research was conducted in
Sukorejo District, Pasuruan Regency. The time for conducting this research starts
in November 2022 — December 2022. The data analysis method used is a
guantitative descriptive analysis method. The sampling method is carried out using
the Census Sampling method. Primary data collection is obtained through
interviews, questionnaires, observation and documentation. While secondary data
obtained from scientific sources such as books, journals and other research. The
average income of cassava farmers in Sukorejo District is Rp.
20,020,543.74/Ha/MT with revenues of Rp. 29,817,347.98/Ha/MT and farming
production costs of Rp. 9,796,804.25 and with an R/C Ratio of 3.04. The added
value obtained from processing cassava into cassava tape in Sukorejo District is
Rp. 6,377.47/kg, with an added value ratio of 63.77%. The cassava tape marketing
system in Sukorejo District consists of direct consumers and advanced processors.

Keywords: Subsystem, Agribusiness, Farming, Processing
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kondisi perekonomian nasional di Indonesia hingga saat ini masih juga
bergantung pada pertumbuhan sektor pertanian. Kemampuan perekonomian
Indonesia untuk menilai sumber daya ekonominya dapat ditopang oleh sektor
pertanian. Sebagaimana tertuang pada GBHN 1999-2004, yang dalam amanatnya
antara lain mewujudkan keunggulan pembangunan nasional Indonesia sebagai
negara agraris dan negara maritim, rakyat telah mengarahkan pertumbuhan
ekonomi melalui MPR, menurut Saragih (2001). Arahan GBHN adalah prakarsa
untuk mewujudkan terciptanya sistem pertanian. Oleh karena itu, untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional dan kemampuan Indonesia untuk menilai sumber
daya ekonominya, diperlukan suatu sistem yang dapat meningkatkan produksi
pertanian. Dari sudut pandang konseptual, sebuah sistem agribisnis merupakan
sistem yang teridiri dari semua rangkaian kegiatan yang saling berkesinambungan
berkisar dari akuisisi dan perolehan input melalui penjualan barang yang dihasilkan
oleh pertanian dan agroindustri. Tumbuhnya usaha pertanian Saat ini pertanian
pangan, khususnya produksi umbi-umbian, bertujuan untuk meningkatkan
berkecukupan pangan, meningkatkan kesejahteraan melalui pendapatan, dan
meningkatkan taraf kesehatan melalui keragaman komponen pangan.

Karena kondisi lingkungannya yang tropis, Negara Indonesia memiliki peluang
yang tinggi untuk pengembangan produk berbasis pertanian yang menjadi sumber
bahan pangan, khususnya umbi-umbian, seperti singkong. Selain beras dan jagung,
singkong merupakan makanan pokok yang penting. Ketika makanan langka atau
selama musim pra panen ketika harga beras tinggi, singkong sering dimakan. Hal
ini dapat menjadikan singkong sebagai bahan pangan pokok alternatif pengganti
beras (Harsita & Amam, 2019). Singkong merupakan komoditas hasil pertanian
dalam industry bahan pangan yang berpotensi tumbuh di Indonesia dan berfungsi
sebagai pengganti beras sebagai sumber karbohidrat. Ubi kayu merupakan tanaman
yang berharga bagi Indonesia karena kemampuan adaptasinya yang besar untuk
tumbuh dan berkembang di lahan kering dan karena mengandung pohon industri
yang berpotensi menyediakan devisa dalam jumlah yang signifikan (Agasi, 2022).

Hampir di setiap daerah di Indonesia, singkong merupakan komoditas pertanian
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salah satu yang paling banyak diusahakan oleh petani. Daerah sebagai produktivitas
singkong terbesar berada di Provinsi Lampung , Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat (Dewi, 2019). Kontribusi luasan lahan panen, tingkat produksi dan
produktivitas pada komoditas singkong di Provinsi Jawa Timur dapat dilihat dari
data Dinas Ketahan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2013-2017 dan dapat disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Singkong di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2013 — 2017

Provinsi Jawa Timur

No Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
1 2013 168.194 3.601.074 21,41
2 2014 157.111 3.635.454 23,13
3 2015 146.787 3.161.573 21,53
4 2016 120.208 2.924.933 24,33
5 2017 118.409 2.908.417 24,56

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur 2013 - 2017

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa luas panen lahan semakin menurun yang
diakibatkan oleh beberapa kondisi salah satunya adalah alih fungsi lahan.
Sedangkan Produksi singkong juga menurun diakibatkan oleh penurunan jumlah
lahan. Akan tetapi produktivitas komoditas singkong di Provinsi Jawa Timur
mengalami peningkatan dari tahun 2015 — 2017. Dengan adanya potensi
peningkatan produktivitas tersebut dapat menjadi indikator untuk pembangunan
perekonomian di Provinsi Jawa Timut khususnya di Kabupaten Pasuruan yang
termasuk daerah yang cukup tinggi dalam produksi singkong di Provinsi Jawa
Timur. Tingkat produksi singkong di Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2013-2017 dapat disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Singkong di
Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur Tahun 2013 — 2017

Kabupaten Pasuruan

No Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
1 2013 4.208 98.576 23,43
2 2014 3.774 67.846 17,98
3 2015 3.253 84.866 26,09
4 2016 3.784 85.551 22,61
5 2017 2.657 75.150 28,29

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Timur 2013 - 2017
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Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa telah terjadi penurunan luas lahan akibat
beberapa sebab yang berdampak pada produksi Singkong. Namun, produktivitas
meningkat signifikan antara tahun 2016 dan 2017. Dengan demikian, masih ada
peluang untuk pengembangan di tahun berikutnya. Salah satu daerah yang memiliki
sentra industri berbahan dasar singkong adalah Kabupaten Pasuruan yang memiliki
sentra tape singkong yang mudah ditemui. Oleh sebab itu, sangat penting dengan
meningkatkan subsistem agribisnis untuk memproduksi dan mengolah produk
berbasis singkong.

Sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian yang saling berkesinambungan dan
saling bergantung satu dengan yang lain. Subsistem ini tidak dapat berdiri sendiri
karena pertanian dipandang sebagai suatu sistem; sebaliknya, mereka saling
berhubungan. Sistem agribisnis berfungsi sebagai satu keutuhan yang berkenaan
yang terdiri dari beberapa subsistem, antara lain (1) subsistem input produksi
usahatani, (2) subsistem usahatani, (3) subsistem hasil pengolahan usahatani, (4)
subsistem pemasaran produk pertanian, (5) subsistem pengembangan, dan
subsistem layanan. (2012) Winarso Petani, pemilik usaha, dan pemain lainnya
semuanya memiliki andil dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat, klaim Soekartawi (2007). Diperlukan pengembangan pertanian dan
pengolahan (agroindustri). Subsistem pertanian dan pengolahan agribisnis yang
baik diperlukan untuk meningkatkan output produk pertanian. Subsistem pertanian
melibatkan distribusi sumber daya yang tersedia untuk pertanian secara efektif dan
efisien. Subsistem pengolahan agribisnis akan menerima output subsistem
pertanian sebagai input (agroindustri).

Pusat dari sistem agribisnis adalah subsistem usahatani. Sektor lain (di luar
pertanian) akan berhasil jika sektor ini berkembang pesat dalam hal ukuran, tingkat
produksi, dan efisiensi. Baik buruknya kondisi sektor usahatani akan secara
langsung mempengaruhi keadaan keuangan dari sektor hulu (bagian sarana
produksi) dan bagian hilir (pengolahan dan pemasaran). Tenaga kerja sangat
dipengaruhi oleh subsistem ini, yang meliputi petani skala kecil, menengah, dan
besar (Arifin & Biba, 2016). Usahatani adalah ilmu yang menyelidiki bagaimana
seorang petani mengatur sarana produksi (input) pertanian seperti tata kelola lahan,

penggunaan teknologi, pupuk, tenaga kerja, bibit, dan obat-obatan secara efektif,
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efisien, dan terus menerus, serta mengelola sumber daya alam, sehingga usahatani
dapat menghasilkan keuntungan yang sebaik mungkin dan juga manfaat yang
sebesar-besarnya pada waktu tertentu (Zaman et al., 2020).

Subsistem agribisnis pengolahan bertujuan untuk membuat unsur-unsur
pertanian menjadi lebih produktif dengan meningkatkan efisiensinya, dimulai
dengan pengumpulan barang-barang pertanian dan dilanjutkan melalui pengolahan,
penyimpanan, dan distribusi (Arifin & Biba, 2016). Subsistem Pengolahan bertugas
mengubah bahan mentah yang diproduksi industri pertanian menjadi barang
konsumen akhir di titik penjualan. Membuat tata cara pengolahan hasil usahatani
dapat membantu meningkatkan nilai tambah ekonomis (value added) barang
pertanian. Bagus (2011) menegaskan bahwa nilai yang dihasilkan selama
pemrosesan terkadang melebihi nilai bahan baku. Setelah industri pertanian,
subsistem pengolahan ini juga menyumbang tenaga kerja. Dibandingkan dengan
subsistem lainnya, subsistem pengolahan mampu menghasilkan nilai tambah yang
paling besar. dalam Wasrob (2002).

Salah satu daerah di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur yang dalam tahap
mengembangkan usahatani dan pengolahan singkong adalah Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan. Usahatani singkong pada awalnya kurang diminati oleh
masyarakat karena kurang diminatinya konsumsi singkong dan lebih banyak
dilakukan di pedesaan. Selain itu, banyak orang yang tidak mengetahui manfaat dan
cara pengolahan pasca panen singkong. Jumlah petani yang mengkonsumsi
singkong akan dipengaruhi oleh outputnya, sehingga petani singkong harus
mengembangkan inovasi untuk mencapai keadaan produksi yang sebaik mungkin
agar pendapatan mereka tetap stabil. Membandingkan pengolahan singkong dengan
tanaman pangan lainnya, terdapat berbagai keuntungan. Peluang peningkatan
produksi komoditas singkong di tingkat petani masih sangat besar. termasuk bisnis
yang layak, terlihat dari banyaknya produk olahan singkong yang tersedia (Hardian,
2018).

Sistem agribisnis menurut Winarso (2012) merupakan suatu kesatuan sinergis
yang terdiri dari berbagai subsistem yang tergabung di dalamnya. Pada
kenyataannya petani singkong di Kecamatan Sukorejo Kabupaten memiliki dua sisi

dalam perlakuan hasil usahataninya. Pertama, petani menjual hasil usahatani secara
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langsung tanpa melakukan proses pengolahan. Kedua, melakukan pengolahan pada
hasil usahatani menjadi produk agroindustri yaitu salah satunya adalah tape
Singkong. Oleh karena itu, menarik untuk diteliti satu sisi ada yang mengolah
menjadi tape singkong dan satu sisi lainnya tidak mengalami pengolahan. Masalah
ini menjadi esensi yang dapat dianalisis lebih mendalam.

Berdasarkan Dari uraian yang dijelaskan di atas, maka menarik bagi peneliti
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang subsistem agribisnis usahatani dan
pengolahan singkong dengan judul " ANALISIS USAHATANI DAN
PENGOLAHAN PADA SUBSISTEM AGRIBISNIS SINGKONG (Studi Kasus di
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang peneliti tersebut, maka rumusan masalah yang

ingin dikaji pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana efisiensi usahatani pada subsistem agribisnis singkong di
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan?
2. Bagaimana nilai tambah pengolahan tape singkong pada subsistem agribisnis
singkong di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah peneliti maka ditetapkan
tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui efisiensi usahatani pada subsistem agribisnis singkong di
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan.
2. Mengetahui nilai tambah pengolahan tape singkong pada subsistem agribisnis

singkong di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan.
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1.4 Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis efisiensi usahatani pada subsistem agribisnis singkong dari
segi sarana produksi hingga pendapatan

2. Menganalisis nilai tambah pengolahan tape singkong pada subsistem
agribisnis singkong

3. Lokasi penelitian di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan Provinisi
Jawa Timur

4. Responden dalam penelitian ini adalah petani singkong dan pengolah tape
singkong di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan Provinisi Jawa
Timur

1.5 Manfaat Dan Output Penelitian
1.5.1 Manfaat
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan maanfaat antara
lain:

1. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi petani Singkong dalam
usahataninya sehingga usahatani yang dilakukan lebih efisien, efektif dan
berkelanjutan serta dapat memberikan keuntungan maksimal

2. Bagi pengusaha tape singkong, sebagai bahan informasi dalam melakukan
pengolahan tape singkong untuk senantiasa mengembangkan usahanya agar
dapat meningkatkan pendapatan dari olahan singkong menjadi tape
singkong.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi atau pustaka bagi peneliti selanjutnya
yang berkaitan dengan tugas akhir.

1.5.2 Output

Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada Jurnal
Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis (SEAGRI) alamat URL
http://riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa yang telah dilaksanakan, maka dihasilkan
kesimpulan yaitu:

1. Efisiensi usahatani singkong di Kecamatan Sukorejo menghasilkan rata-rata

REPOSITORY

pendapatan sejumlah Rp. 20.020.543,74/Ha/MT dengan penerimaan Rp.
29.817.347,98/Ha/MT dan biaya produksi usahatani sebesar Rp. 9.796.804,25
serta dengan R/C Ratio sejumlah 3,04. Dapat disimpulkan usahatani singkong

University of Islam Malang

di Kecamatan Sukorejo adalah memberikan keuntungan dan layak
dikembangkan diakibatkan perolehan nilai R/C >1.

2. Nilai tambah yang diperoleh dari olahan singkong menjadi tape singkong di
Kecamatan Sukorejo menghasilkan nilai sejumlah Rp. 6.377,47/kg, dengan
nilai tambah rasio sebesar 63,77% produksi tape singkong di Kecamatan
Sukorejo termasuk tinggi karena diatas 50%. Sedangkan R/C ratio dalam
pengolahan tape singkong adalah 1,83 sehingga usaha pengolahan tape
singkong menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.

5.2 Saran
Dari keseluruhan proses penelitian dan kesimpulan yang dipeoleh, dengan
demikian peneliti memberikan saran terhadap berbagai pihak sebagai berikut:
1. Bagi Petani Singkong
Dalam penggunaan sarana produksi petani harus lebih memaksimalkan
kembali dan mengikuti standar yang baik dalam melakukan usahatani sesuali
dengan anjuran dari pemerintah maupun instansi terkait, diharapkan petani
singkong di Kecamatan Sukorejo dapat meningkatkan keuntungannya. Serta
diharapkan ada produk unggulan baru yang dapat dikembangkan di Kecamatan
Sukorejo dari bahan baku Singkong selain tape singkong.
2. Bagi Pengolah Tape Singkong
Mendorong produsen tape singkong untuk terus berkreasi dengan terus
menerus mempertahankan kualitas tape singkong, mengembangkan kemasan

yang lebih menarik, serta memaksimalkan pengolahan tape singkongnya.
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. Bagi Pemerintah (Instansi Terkait)

Berdasarkan temuan kajian dan kesimpulan di atas, penulis mengusulkan
agar ke depan pemerintah dan instansi terkait berfungsi serupa untuk
memberikan dukungan dan penyuluhan dalam usahatani singkong guna
meningkatkan pengetahuan petani dan mengenalkan sistem agribisnis sehingga

petani dapat meningkatkan pendapatannya secara bertahap.
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